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PEMILU serentak 2019 telah
usai. Kini kita tinggal menunggu pe-
nyelesaian rekapitulasi penghi-
tungan suara secara nasional yang
nantinya akan menghasilkan siapa
saja yang duduk di lembaga legislatif
maupun presiden-wakil presiden.
Kalaupun ada sengketa terkait per-
olehan suara, telah ada mekanisme
untuk menyelesaikannya melalui
Mahkamah Konstitusi (MK). Meski
demikan, secara umum, pemilu 2019
berjalan lancar dan damai.

Dalam waktu yang relatif tidak
terlalu lama kita juga akan melihat
wajah-wajah baru yang duduk di
lembaga legislatif, baik DPR RI,
DPRD provinsi maupun DPRD ka-
bupaten/kota meski sebagian masih
diisi orang-orang lama. Kita mena-
ruh harapan besar kepada wajah-
wajah baru ini untuk membawa per-
ubahan di lembaga perwakilan rak-
yat. Perubahan itu harus mengarah
pada perbaikan citra dan kinerja wa-
kil rakyat yang selama ini disorot
negatif. Bahkan, beberapa di an-
taranya malah tersandung kasus ko-
rupsi.

Seperti disentil  dosen Depar-
temen Politik dan Pemerintahan
(DPP) Fisipol UGM Dr Wawan
Masíudi, kinerja DPR RI periode
2014 buruk. Hal ini terlihat dari
jumlah undang-undang yang di-
hasilkan sangat sedikit, terus terjadi
konflik di dalam serta tidak serius
menjalankan agenda-agenda legis-
lasi dan perwakilan (KR 13/5). Kare-
na itu, tantangan utama anggota le-
gislatif periode 2019-2024 adalah
mengembalikan kepercayaan ma-
syarakat terhadap lembaga perwa-
kilan ini.

Kita tentu sepakat perlunya per-
baikan di lembaga legislatif. Kita ju-
ga menghendaki agar DPR RI,
DPRD provinsi,  kabupaten maupun

kota benar-benar merepresentasi-
kan rakyat yang diwakilinya.
Dengan begitu, meski mereka be-
rasal dari  partai politik, namun ha-
rus memperjuangkan kepentingan
rakyat banyak, bukan hanya kepen-
tingan parpol.

Kita harus mengakui, tidaklah
mudah mengembalikan citra wakil
rakyat yang selama ini merosot.
Bahkan, berdasar survei  Trans-
parency International yang digelar
sejak pertengahan 2015 hingga awal
2017 menunjukkan  DPR sebagai
lembaga terkorup (54 persen). Survei
ini mengambil   1.000 responden di
31 provinsi .

Belakangan ini juga  ada kecen-
derungan jumlah anggota DPR yang
terlibat korupsi terus meningkat, di
samping juga ada yang berasal dari
kalangan birokrasi pemerintahan.
Korupsi umumnya terjadi karena
‘kongkalikong’ antara legislatif dan
eksekutif terkait proyek tertentu.
Pun terbukti korupsi tidak hanya
melibatkan  satu dua orang saja,
melainkan bersifat kolektif, bahkan
ada indikasi melibatkan kelemba-
gaan atau korporasi. Untuk yang
disebut terakhir ini KPK masih
menyiapkan formulasi hukum guna
menjeratnya.

Mencermati rekam jejak legislatif
periode 2014-2019 wajar membuat
kita prihatin. Tapi tentu kita tak
boleh putus harapan, melainkan
harus optimis bahwa legislatif peri-
ode 2019-2024 akan lebih baik ke-
timbang periode sebelumnya. Dalam
konteks inilah kita mengingatkan
DPR yang baru untuk tidak hanya
memegang komitmen memberantas
korupsi, melainkan juga harus be-
kerja keras menjalankan fungsi le-
gislatif, mulai dari pembuatan un-
dang-undang hingga fungsi ang-
garan yang tidak koruptif. ❑ - c

Memulihkan Citra Legislatif

OPINI

N
ILAI-NILAI karakter utama da-
lam pendidikan antara lain:
Religius, Integritas, Mandiri,

Nasionalis dan Gotong-royong.  Kelima nilai
utama itu tidak berkembang dan berdiri
sendiri-sendiri tetapi berinteraksi satu
sama lain yang berkembang secara dinamis
dan membentuk keutuhan pribadi. Nilai-ni-
lai tersebut diharapkan dapat disisipkan da-
lam pembelajaran berbagai mata pelajaran
dalam proses belajar mengajar. Sedangkan
prinsip pembelajarannya harus dilakukan
dalam suasana belajar yang menimbulkan
rasa senang dan tidak indoktrinatif. (BPP
Puskur 2010)

Ansambel musik adalah materi pelajaran
seni budaya di sekolah yang dapat dijadikan
sarana implementasi pendidikan karakter.
Pembelajaran ansambel musik menuntut
kedisiplinan, kejujuran, kekompakan, ke-
bersamaan dan lain-lain yang  dapat
melatih terbentuknya karakter siswa.  

Nilai-nilai Utama

Bagaimanakah nilai-nilai utama karak-
ter diterapkan pada pembelajaran ansam-
bel musik? Berikut ini contoh penerapan ni-
lai-nilai utama pendidikan karakter pada
ansambel musik.

Religius menunjukkan keberimanan ter-
hadap Tuhan Yang Maha Esa. Banyak lagu-
lagu yang bertema religi yang dapat dipilih
menjadi repertoar bermain ansambel musik.
Nilai-nilai religi dapat diterapkan dengan
memilih lagu yang akan dimainkan.  Misal-
nya  keagungan Tuhan, kebesaran ciptaan
Tuhan dan sebagainya. Dengan menerapkan
nilai religius diharapkan siswa  lebih meng-
hayati keberimanan terhadap Tuhan.

Nasionalis adalah rasa selalu ingin me-
nempatkan kepentingan bangsa dan negara
di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
Hal utama yang harus didahulukan adalah
semangat kebangsaan dan cinta tanah air.
Melalui latihan ansambel siswa diajak
berpikir mementingkan kepentingan
bersama diatas kepentingan pribadi. Untuk
menerapkan hal itu dapat dipilih lagu yang
bertema cinta tanah air.  Lagu dengan tema

pemujaan tanah air menjadikan siswa
menghargai dan mencintai tanahairnya,
serta menumbuhkan  jiwa nasionalisme.

Integritas adalah upaya menjadikan
dirinya sebagai orang selalu dapat diper-
caya dalam perkataan, tindakan dan peker-
jaan. Permainan ansambel musik memer-
lukan kejujuran pemainnya. Kejujuran da-
lam bermusik adalah memainkan nada-na-
da  yang intonasi dan nilai nadanya tepat
sesuai dengan partitur, sehingga konsisten
dengan musisi  lain dalam kelompok. Hal
itu dapat dijadikan sarana latihan
kesabaran dan kejujuran bagi siswa. 

Mandiri dapat diartikan tidak bergan-
tung pada orang lain, dan mempergunakan
tenaga, pikiran, waktu, untuk merealisasi-
kan harapan, mimpi dan cita-cita. Bermain
musik dengan percaya diri dapat terwujud
jika mahir dan lancar memainkan instru-
mennya.  Latihan individu melatih alat
musik individunya sesuai part, sebelum di-
gabung dengan instrumen yang lain.
Sebagai anggota ansambel setiap pemain
bertanggungjawab latihan mandiri hingga
lancar, sebelum digabung.  Itulah makna
dari latihan mandiri yang
dapat diterapkan juga da-
lam kehidupan sehari-hari. 

Gotong-royong  mencer-
minkan tindakan meng-
hargai semangat kerja
sama dan bahu membahu
menyelesaikan persoalan
bersama. Semangat go-
tong-royong dapat diba-
ngun dalam kelompok
ansambel dengan mau dan
mampu bekerja sama de-
ngan pemain yang lain.
Hal itu dapat diwujudkan
dalam bermain ansambel
sesuai aransemen.  Tidak
menonjolkan permainan-
nya sendiri, dan menghar-

gai pemain musik yang lain. Gotong-royong
dalam hal ini adalah bahu-membahu
mewujudkan kekompakan demi terca-
painya keutuhan permainan musik dalam
kelompok. 

Pembelajaran  Menyenangkan 

Agar pendidikan karakter dapat berhasil
dengan baik, perlu peran besar guru.  Guru
dituntut untuk berperan aktif melakukan
inovasi kegiatan pembelajaran demi terwu-
judnya kualitas pendidikan. Bermain
ansambel adalah salah satu kegiatan bela-
jar yang menyenangkan bagi siswa.
Pembelajaran ansambel dapat disisipi nilai-
nilai karakter bangsa dan warisan luhur bu-
di pekerti. 

Untuk dapat bermain ansambel dengan
baik dituntut berbagai hal. Tahapan-taha-
pan untuk dapat bermain dengan baik itu-
lah yang dapat dijadikan sarana latihan pe-
nerapan nilai-nilai religius, nasionalis, in-
tegritas, mandiri, gotong-royong yang akan
berperan besar dalam perkembangan kehi-
dupan siswa. Nilai utama karakter sangat
mungkin dibangun melalui latihan ansam-
bel musik yang  menyenangkan dan mem-
punyai daya tarik bagi siswa. ❑ - c

*) Drs  F Dhanang Guritno MSn,

Widyaiswara P4TK Seni dan Budaya.

F Dhanang Guritno

Perbaiki citra dewan di masyarakat.
- Kerja berat yang belum selesai.

***

Amankan mudik, 75 CCTV pantau tol Jateng.
- Tak cukup dipantau, tapi butuh pengamanan.

*** 

Warga Jateng selatan mulai lirik YIA.
- Tak hanya melirik, mereka juga ingin meman-

faatkannya.

Membentuk Karakter Siswa Melalui Ansambel Musik 

P
EMILIHAN umum sudah lewat.
Bukan hanya hiruk pikuk  peng-
hitungan suara yang menjadi

perbincangan masyarakat bawah. Karena
‘sisa debat capres’ pun masih ada yang me-
nyisakan kegaduhan. Bahasan mengenai
impor pangan tiba-tiba menjadi buah bibir
banyak pihak. Tidak hanya menjadi
obrolan kaum akademisi namun pem-
bicaraan ini sampai di sudut-sudut warung
kopi di kawasan pedesaan.

Menjadi normal karena pangan selalu
menjadi isu yang seksi ketika harus dikaji.
Mulai dari dulu hingga hari ini masalah pa-
ngan adalah masalah yang seakan tidak
menemui titik temu dan ujung pangkalnya.
Kekhawatiran akan krisis panganpun se-
makin menjadi. Indonesia yang selalu di-
labeli sebagai negara agraris harusnya su-
dah bisa berdaulat atas pangan masya-
rakatnya. Realitanya impor masihlah di-
lakukan  negara yang katanya gemah ri-

pah loh jinawi.

Kondisi terbaru dari Badan Pusat
Statistik (2019) menunjukkan pada bulan
Januari nilai impor sebesar US$15,03 dan
turun 2,19% dibanding Desember 2018.
Sementara itu, nilai ekspor pada Januari
2019 berada di angka US$13,87. Jadi,
meskipun impor turun tetapi jika diban-
dingkan ekspornya maka Indonesia masih-
lah berada pada titik yang kritis.
Memrihatinkan memang. Fenomena ini di-
alami oleh negara yang roda perekonomi-
annya disokong oleh sektor pertanian dan
mayoritas penduduknya berprofesi sebagai
petani.

Pro dan Kontra 

Bahasan impor pangan menimbulkan
beragam penilaian. Sebagian berargumen
impor itu sebenarnya tidak perlu di-
lakukan, karena memalukan bagi Indo-
nesia. Dengan kekayaan sumber daya alam
yang berlimpah, idealnya Indonesia memi-
liki kemampuan dalam menyediakan pa-
ngan. Impor pangan harusnya hanya seba-
gai alternatif terakhir untuk mengisi ke-
senjangan antara produksi dan kekurang-
an pangan. 

Di lain sisi, ada pula yang berpendapat
impor itu hal biasa. Karena Indonesia
menganut sistem ekonomi terbuka yang
mengharuskan membuka pasarnya untuk

komoditas dari negara lain. Impor di-
lakukan juga karena beragam tujuan,
salah satunya karena kualitas antar ko-
moditas pertanian yang tidak menentu.
Selain itu, impor dilakukan karena ingin
menjaga stabilitas harga dan sebagai
cadangan ketika terjadi gagal panen. Plus
dan minus mengiringi perjalanan impor
pangan di negara yang seharusnya men-
jadi eksportir utama untuk komoditas per-
tanian.

Dalih sebagai negara agraris dengan
kekayaan sumber daya yang berlimpah ha-
nya menjadi bualan kosong ketika melihat
impor pangan masih sering dilakukan.
Persoalan pangan ternyata tidak kunjung
tuntas, sebabnya jelas yakni ketersediaan
lahan produksi pangan tidak mampu
mengimbangi pesatnya pertambahan pen-
duduk. Implikasinya, produksi pangan
harus semakin banyak, tetapi lahan perta-
nian justru kian menyampit dan tidak
adanya regenerasi petani. Salah satu jalan
yang diambil tentulah melakukan impor. 

Namun, adanya impor justru mengaki-
batkan produk pertanian dalam negeri
tidak mampu bersaing. Karena negara lain
bisa memproduksi produk serupa dengan
biaya yang murah dan kualitas yang lebih
bagus. Konsumsi atas produk lokalpun
menurun dengan sendirinya. Sementara

dari sisi ekspor, petani sulit menembus
pasar negara maju karena adanya berbagai
restriksi. Pemerintah tidak pernah membe-
rikan sosialisasi kepada petani mengenai
kebijakan ekspor impor. Indonesia juga
tidak memiliki aturan proteksi yang jelas
mengenai ketentuan komoditas pangan
yang masuk. Longgarnya peraturan ini
menyebabkan produk dalam negeri kalah
di pasar lokal dan petani semakin terping-
girkan. Jadi, menurut Thompson & Cowan
(2000) kebijakan pertanian dalam negeri
perlu mendapatkan definisi ulang.
Misalnya saja membuat perbandingan
persentase. Berapa persen yang harus
dipenuhi produksi dalam negeri dan berapa
persen yang harus dipenuhi lewat me-
kanisme impor pangan.

Tidak Ada Koordinasi

Jika dirunut, ada persoalan dari hulu
hingga hilir yang membuat pangan masih
jadi persoalan pelik. Masalah impor pada
dasarnya bersumber pada tidak adanya
kerja sama dan koordinasi antar instansi
yang mengurusi masalah pangan. Sehingga
terjadilah asimetri informasi antar pihak
yang terlibat. Selama ini pemerintah juga
hanya mendefinisikan komoditas pangan
sebagai beras. Sehingga, seluruh kebijakan
hanya berfokus pada beras dan kurang
berfokus pada komoditas lainnya. 

Kurangnya kesadaran pemerintah ter-
hadap komoditas lain yang strategis menye-
babkan semakin tingginya impor untuk ko-
moditas tersebut. Akibatnya adalah keter-
gantungan pasar pangan domestik ter-
hadap produk impor tersebut. Alih-alih ber-
daya di negara orang lain, produk pertanian
justru limbung di rumahnya sendiri. ❑ -- c

*) Kadhung Prayoga SP MSc, 

Dosen Program Studi Agribisnis

Fakultas Peternakan dan 

Pertanian Universitas Diponegoro.
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Impor,  Gaya Miris Negara Agraris
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Mengajarkan Membaca pada Anak
ORANGTUA pastilah pernah atau

sedang memiliki kesulitan dalam mengajari

anak supaya lancar membaca. Tidak jarang

juga saat jenjang kelas 1 Sekolah Dasar,

anak dimasukkan ke bimbingan belajar

membaca. Bahkan, sejak balita pun anak

sudah dikenalkan dengan berbagai huruf

melalui poster huruf maupun kartu-kartu per-

mainan edukasi.

Kemampuan anak untuk dapat memba-

ca di jenjang kelas 1 Sekolah Dasar sering

dijadikan landasan para orangtua untuk

memberi keputusan tentang masa depan

anak. orangtua sering berasumsi bahwa

anak yang sudah dapat membaca terlebih

dahulu dipastikan dapat memeroleh ranking

di sekolah daripada anak yang belum dapat

membaca. Hal ini membuat orangtua sangat

menginginkan anak untuk dapat membaca.

Memiliki keinginan agar anak dapat mem-

baca dengan lancar bukanlah suatu kesa-

lahan. Hal tersebut menunjukkan kepedulian

orangtua terhadap anak. Tapi hal yang se-

ring terjadi adalah orangtua menuntut anak

untuk dapat membaca ketika memasuki jen-

jang Sekolah Dasar. Selain itu, orangtua me-

nyerahkan proses belajar membaca anak

kepada guru secara penuh.

Anggapan buku adalah barang mahal

masih menjadi alasan utama orangtua tidak

memberikan bacaan kepada anak di usia

balita. Buku dianggap sebagai barang

mewah. Anggapan memberikan bahan ba-

caan sejak kecil dirasa memberatkan bagi

masyarakat menengah ke bawah. Hal ini

dikarenakan tampilan buku anak-anak yang

penuh gambar lebih mahal daripada buku

orang dewasa.

Selain itu, saat ini orangtua memiliki pre-

ferensi untuk memberikan tayangan video

melalui gadget kepada anak untuk menghin-

dari anak melakukan aktivitas di luar ruan-

gan. Menurut data Penggunaan Teknologi

Informasi dan Komunikasi yang dirilis oleh

Badan Pusat Statistik pada bulan November

2018, diketahui bahwa terdapat peningkatan

penggunaan telepon selular hingga tahun

2017 mencapai 59,59 % dan diikuti dengan

kepemilikan akses internet dalam rumah

tangga mencapai 57,33 %. Peningkatan ini

sejalan dengan preferensi orangtua membe-

rikan aktivitas menggunakan gadget pada

anak yang merupakan salah satu unsur

penggunaan internet di rumah tangga.

Memberikan kegiatan membaca sejak di-

ni bukan merupakan hal yang terlalu sulit un-

tuk dilaksanakan oleh orangtua di rumah.

orangtua sebenarnya tidak harus memberi-

kan buku mahal kepada anak. Tapi membe-

rikan bahan bacaan untuk usia balita dapat

dilakukan dan dikembangkan dengan

kreativitas oleh orangtua.

Pertama, orangtua dapat memberikan

gambar-gambar lucu kepada anak. Ke-

tertarikan anak pertama kali saat masih balita

adalah gambar. Oleh karena itu, memba-

ngun komunikasi dengan anak melalui

pengamatan terhadap gambar adalah hal

penting sebelum anak dapat membaca. Hal

ini dikarenakan membaca bukanlah hanya

dapat mengeja tapi memahami isi bacaan.

orangtua dapat membantu anak untuk

memahami apa isi gambar, bagaimana hal

tersebut dapat terjadi, siapa saja dalam gam-

bar dan lain-lain.

Kedua, orangtua dapat mengenalkan per-

pustakaan kepada anak. Perpustakaan

merupakan tempat yang dapat dikunjungi

untuk membaca dengan gratis. Terdapat

perpustakaan keliling, desa maupun kota.

Hal tersebut dapat dimanfaatkan oleh orang-

tua untuk mengenalkan kesukaan memba-

ca sejak dini.

Tidak ada keharusan bahwa seorang

anak harus dapat mencintai kegiatan mem-

baca. Tapi membaca merupakan salah satu

kunci untuk mendapatkan pengetahuan.

Pengetahuan itu dapat berguna bagi anak

ketika ia sudah dewasa. ❑-c
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